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Abstract  

Powder puffs are cosmetic tools that are frequently reused and have the potential 

to serve as a medium for the growth of microorganisms, including fungi. This 

study aims to identify the presence of Aspergillus sp. on powder puffs used in 

several beauty salons located in Sawah Lebar Subdistrict, Bengkulu. The research 

was conducted using a descriptive method, applying isolation and microscopic 

identification techniques on powder puff samples collected from various salons. 

The results showed that a number of powder puffs tested positive for 

contamination with Aspergillus sp., as indicated by the characteristic colony 

morphology and the hyphal and conidial structures consistent with the genus. 

These findings suggest a potential health risk for salon customers, particularly in 

relation to skin and respiratory infections. Therefore, education on the importance 

of maintaining cleanliness of cosmetic tools, as well as the implementation of 

better sanitation standards in salon environments, is necessary. Based on the 

findings and discussion of the identification of Aspergillus sp. on powder puffs in 

beauty salons in Sawah Lebar Subdistrict, Bengkulu City, in 2025, out of 20 

samples examined, 4 samples (or 20%) were found to be contaminated. 

Keywords: Aspergillus Sp, powder sponge, salon. 

 

Abstrak 

 

Spons bedak merupakan alat kecantikan yang sering digunakan secara 

berulang dan berpotensi menjadi media pertumbuhan mikroorganisme, termasuk 

jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan jamur 

Aspergillus Sp. pada spons bedak yang digunakan di beberapa salon kecantikan 

di Kelurahan Sawah Lebar, Bengkulu. Penelitian dilakukan dengan metode 
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deskriptif menggunakan teknik isolasi dan identifikasi mikroskopis terhadap 

sampel spons bedak yang diambil dari beberapa salon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sejumlah spons bedak yang diperiksa positif terkontaminasi 

jamur Aspergillus Sp., yang ditandai dengan morfologi koloni khas serta struktur 

hifa dan konidia yang sesuai dengan karakteristik genus tersebut. Temuan ini 

mengindikasikan potensi risiko kesehatan bagi pengguna layanan salon, 

terutama terkait infeksi kulit dan saluran pernapasan. Oleh karena itu, diperlukan 

edukasi mengenai pentingnya kebersihan alat-alat kecantikan serta penerapan 

standar sanitasi yang lebih baik di lingkungan salon. Dari hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Identifikasi Aspergillus Sp Pada Spons Bedak di Salon 

Kecantikan Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun 2025, dari 20 sampel 

sebanyak 4 sampel atau Sebagian kecil (20%). 

 

Kata Kunci: Aspergillus Sp, spons bedak, salon. 

PENDAHULUAN  

Salon kecantikan merupakan usaha jasa untuk memberikan pelayanan 

perawatan kepada manusia sebagai pelanggannya yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan mempercantik penampilan fisik. Adapun dalam memberikan 

pelayanan yang baik dan memuaskan pelanggan, pada usaha salon kecantikan 

harus memperhatikan sanitasi usaha salon kecantikan yang berhubungan dengan 

aspek kesehatan dan kebersihan lingkungan suatu usaha salon kecantikan 

(Cahyani dan Purwanto, 2020). 

Jamur merupakan organisme yang dapat hidup secara alami di tanah atau 

tumbuhan, bahkan di kulit manusia. Salah satu penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi jamur adalah aspergilosis, yaitu penyakit yang disebabkan jamur 

aspergillus sp. Infeksi jamur Aspergillus biasanya dapat mempengaruhi sistem 

pernafasan tetapi juga dapat menyebar hingga ke kulit, mata, bahkan otak. Pada 

manusia, kulit dapat terjangkit penyakit, mulai dari penyakit ringan yang berakibat 

gatal -gatal ataupun yang lebih berat hingga yang dapat berakibat kematian Fisher 

et al.,2020). 
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Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur diantaranya Penggunaan 

spons bedak yang merupakan salah satu sumber pertumbuhan jamur. Di mana 

pemakaian spons yang sama secara berulang-ulang dan bersentuhan langsung 

pada kulit. Purnomo (2020) menyatakan bahwa Aspergillus dapat menyebar di 

berbagai media, termasuk spons yang biasa digunakan di salon kecantikan. Hal ini 

terjadi karena spons lembap dan kotor, terutama jika tidak dibersihkan secara 

teratur. Rahardjo (2019) menyatakan bahwa kelembaban tinggi dan suhu yang 

tepat dapat menjadi kondisi ideal untuk pertumbuhan jamur pada spons bedak. 

Jamur dapat mengkontaminasi spons melalui beberapa cara. Jamur dapat 

ditularkan dari tangan penyedia layanan kecantikan ke spons dan penggunaan 

spons secara berulang tanpa pencucian spons bedak yang tepat juga meningkatkan 

risiko kontaminasi. Partikel jamur dapat dengan mudah berpindah dari satu media 

ke media lain, dan spons bedak menjadi salah satu media yang rentan. 

Dermatitis secara umum mempengaruhi lebih dari 400 juta orang di seluruh 

dunia, dengan dermatitis kontak sebagai salah satu bentuk yang paling umum. 

Prevalensi dermatitis kontak diperkirakan sekitar 10-20% di populasi umum 

(Fischer et al., 2020. Berdasarkan data Ditjen Pelayanan Medik Departemen 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2020, jumlah kasus 

dermatitis sebanyak 122.076 kasus, pria 48.576 kasus dan wanita 73.500 kasus, 

Prevalensi dermatitis di Indonesia sangat bervariasi.  Dermatitis  kontak  sebanyak 

92,5%, sekitar 5,4% dermatitis dan 2,1% penyakit kulit yang disebabkan oleh 

penyebab lain. Hasil jurnal penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyani dan 

Purwanto tahun 2020 ditemukannya jamur pada spons bedak yaitu Jamur 

Aspergillus sp (Cahyani dan Purwanto, 2020). 

Kecantikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

masyarakat modern, di mana salon kecantikan menjadi tempat yang umum 

dikunjungi untuk mendapatkan layanan perawatan tubuh dan wajah. Hasil survei 

lapangan yang di lakukan pada bulan Agustus tahun 2024 peneliti menemukan 

Salon kecantikan di Kelurahan Sawah Lebar yaitu terdapat 6 Salon kecantikan. 

Salon A terdapat 15 spons bedak, Salon B terdapat 5 spons bedak, Salon C dan 
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Salon D tidak mengizinkan, Salon E dan Salon F sudah tutup. Namun, tidak 

semua salon kecantikan menerapkan standar kebersihan yang optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

cemaran spora jamur Aspergillus Sp di Salon Kecantikan dengan judul, 

“Identifikasi Jamur Aspergillus Sp. Pada Spons Bedak di Salon Kecantikan 

Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun 2025”. 

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan desain 

observasional dimana peneliti mengidentifikasi secara langsung objek yang akan 

diteliti untuk mengetahui keberadaan Aspergillus Sp pada Spons Bedak di Salon 

Kecantikan Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu.  

Populasi dari penelitian ini yaitu jumlah seluruh Spons Bedak yang ada dan 

dipakai di Salon Kecantikan Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu berjumlah 

20 sampel. Sampel pada penelitian ini dilakukan pengukuran pada semua populasi 

(Total Sampling). 

Cara kerja penelitian ini dilakukan pengambilan Spons Bedak 

menggunakan cotton swab steril. Lakukan inokulasi menggunakan media 

saboraud dextrose agar (SDA), kemudian diinkubasi pada suhu (±37℃) selama 

3-7 hari.  

Pertumbuhan jamur diamati morfologinya secara makroskopis dan 

mikroskopis. Pemeriksaan secara mikroskopis dengan pewarnaan lactophenol 

cotton blue (LPCB) di bawah mikroskop pada perbesaran 400x. 

 

HASIL 

Data hasil penelitian dari 20 sampel Spons Bedak di Salon Kecantikan 

Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun 2025 yang telah diperiksa di 

Laboratorium Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

selanjutnya diolah secara deskriptif.  
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Pengambilan sampel dilakukan secara total populasi, kemudian diberikan 

kode dengan penomoran. Hasil distribusi frekuensi prevalensi kontaminasi dapat 

dilihat pada table berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Aspergillus Sp Pada Spons Bedak di Salon Kecantikan 

Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Untuk pemeriksaan jamur pada spons terdahulu belum ada, akan tetapi ada 

penelitian serupa pada pakaian bekas. Penelitian Menezes dan Humbelina (2020) 

tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya jamur Aspergillus sp. pada pakaian bekas 

yang dijual di Pasar Pon Jombang. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan 

sampel sebanyak 10 pakaian bekas yang diperiksa secara makroskopis dan mikroskopis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel pakaian bekas terkontaminasi jamur 

Aspergillus sp., dengan spesies yang ditemukan antara lain Aspergillus niger, Aspergillus 

flavus, dan Aspergillus fumigatus. Temuan ini mengindikasikan bahwa pakaian bekas 

dapat menjadi media pertumbuhan jamur, yang berpotensi menimbulkan risiko 

kesehatan bagi penggunanya.  Hasil dari penelitian ini diambil sampel sebanyak 20 

sampel atau semua populasi Spons Bedak yang ada di Salon Kecantikan 

Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu. Spons Bedak yang ada di Salon A tidak 

ada yang positif Aspergillus Sp sama sekali, Spons Bedak yang ada di Salon B 

yang positif Aspergillus Sp sebanyak 4 Spon. Spons Bedak yang paling banyak 

teridentifikasi jamur Aspergillus Sp yaitu Salon B, yang dimana Salon tersebut 

menggunakan Spons Bedak secara berulang-ulang tanpa di bersihkan terlebih 

dahulu. Spons Bedak yang kontaminasi jenis jamur Aspergillus Sp sebagian kecil 

yaitu spesies Aspergillus Sp dengan presentasi (20%). 

No. Hasil Pemeriksaan Frekuensi   (%) 

      1 

2 

           Positif 

Negatif 

          4 

       16 

  20 

  80 

  
Jumlah Total 

 
       20 

 
100 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh  Purnomo (2020) 

menggenai Aspergillus dapat menyebar di berbagai media, termasuk spons yang 

biasa digunakan di salon kecantikan. Hal ini terjadi karena spons lembap dan 

kotor, terutama jika tidak dibersihkan secara teratur dan tempat penyimpanan spon 

yang tidak bersih. Penelitian ini mengatakan bahwa didapatkan jenis jamur 

kontaminan yaitu Aspergillus Sp.  Hasil penelitian ini juga Sejalan dengan 

Cahyani dan Purwanto tahun 2020, Dimana ditemukannya jamur pada spons 

bedak yaitu Jamur Aspergillus sp. 

Peneliti Rahardjo (2019) menyatakan bahwa kelembaban tinggi dan suhu 

yang tepat dapat menjadi kondisi ideal untuk pertumbuhan jamur pada spons. 

Jamur dapat ditularkan dari tangan penyedia layanan kecantikan ke spons, karena 

partikel jamur dapat dengan mudah berpindah dari satu media ke media lain, dan 

spons bedak menjadi salah satu media yang rentan terhadap kontaminasi, terutama 

jika tidak dilakukan pencucian yang memadai, sehingga berpotensi menyebabkan 

infeksi pada pengguna salon kecantikan. Salon Kecantikan di Kelurahan Sawah 

Lebar Kota Bengkulu ditemukan 4 sampel Spons Bedak yang ditemukan jamur 

Aspergillus Sp hal ini juga disebabkan kurangnya perawatan Spons Bedak sebagai 

alat kecantikan. 

Pertumbuhan jamur dalam Spons Bedak dapat menyebabkan masalah 

kesehatan seperti penyakit dermatitis dan gatal-gatal pada kulit. Keluhan tersebut 

akan mengganggu dan mengakibatkan menurunnya produktivitas.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Terima kasih kami berikan kepada semua pihak yang telah terlibat dalam 

penelitian ini. Para responden yang mau memberikan spons bedak sebagai uji 

keberadaan jamur ini. Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang 

bersedia memberikan fasilitas terbaiknya dalam pemeriksaan jamur ini. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Identifikasi Aspergillus 

Sp Pada Spons Bedak di Salon Kecantikan Kelurahan Sawah Lebar Kota 
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Bengkulu Tahun 2025, dari 20 sampel sebanyak 4 sampel atau Sebagian kecil 

(20%). 
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